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ABSTRAKSI 

 

Meister Eckhart adalah salah satu tokoh mistik abad pertengahan yang berpengaruh 

hingga saat ini. Sepak terjangnya sebagai seorang akademisi dan pengkhotbah mistik yang 

memiliki banyak pengikut membuatnya memiliki jejak hidup yang kontroversial. Ia adalah tokoh 

Kristen yang mendasarkan banyak pandangannya terutama dari Alkitab. Salah satu karya yang 

menonjol adalah bagaimana Eckhart menafsirkan Alkitab sebagai bagian dari pengajaran 

spiritual. Inilah yang disebut sebagai Hermeneutik Spiritual. Saya memilih salah satu teks 

Khotbahnya tentang “Compassion”, dimana Eckhart menafsir teks Qohelet 10: 5-7 untuk melihat 

bagaimana Eckhart mempraktekan Hermeneutik Spiritual. Dalam usaha tersebut saya 

menggunakan pendekatan komparatif antara penafsiran Eckhart dan penafsiran Akademis yang 

sudah berkembang di Indonesia selama ini. 

Pertama, saya menafsir teks Qohelet 10: 5-7 dengan pendekatan Kritik Historis dan 

Kritik Literer karena kedua pendekatan ini yang paling popular di dunia Akademis Teologis 

Indonesia. Setelah itu saya menganalisa Khotbah Eckhart tersebut dengan memperhatikan teori-

teori Hermeneutik Spiritual modern dari Hendri de Lubac, Michael Fishbane dan Karl Barth. 

Untuk merumuskan bagaimana Eckhart bias memberi kontribusi bagi Konteks Indonesia, saya 

kemudian mempergunakan dua pandangan Filsafat Hermeneutik dari Hans-Georg Gadamer dan 

Paul Ricoeur. Saya menggunakan pandangan kedua tokoh tersebut untuk melihat bagaimana 

Eckhart yang menggunakan Alkitab sebagai Insiparasi Spiritual bisa berkontribusi bagi Konteks 

Indonesia. Dari langkah-langkah analisis tersebut, saya  mendapati beberapa hal, yaitu 

Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart memperlihatkan bahwa Alkitab bisa menjadi sumber 

pengembangan spiritual dan menafsir Alkitab berarti berupaya untuk menggali makna spiritual 

bagi kehidupan pembaca. Selanjutnya, pembacaan Alkitab dengan menggunakan perspektif 

tertentu dalam hal ini, perspektif spiritual bisa menjadi juga sarana pengembangan spiritualitas. 

 

Kata-kata Kunci : Meister Eckhart, Hermeneutik Spiritual, Spiritualitas, Penafsiran 

Alkitab, Indonesia. 

 

Lain-lain   : x + 110 hlm.; 2016 

     88 (1956-2016) 

Dosen Pembimbing  : Pdt. Prof. Dr. (h.c.) Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D. 

     Pdt. Dr. Wahyu Nugroho
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.A. Latar belakang 
Penafsiran Alkitab di Indonesia selama ini menurut Emanuel Gerrit Singgih, selalu 

didominasi oleh penafsiran dengan 4 model yaitu penafsiran pra/non kritis, penafsiran kritis-

historis, penafsiran kritis-literer, dan penafsiran tanggapan pembaca.1 Keempat model pada 

dasarnya ini hanya dibedakan pada tahap dimana ada model yang menerapkan pandangan yang 

mempertimbangkan dogma/ajaran (model pra/non kritis), model yang mempertimbangkan latar 

belakang historis dari teks (model kritis-literer), model yang mempertimbangkan unsur-unsur 

sastra dari teks (kritis-literer) dan model yang secara serius mempertimbangkan sudut pandang 

dari dari penafsir dalam rangka memahami teks (model reader’s resposes). Jika diperhatikan, 

pandangan Singgih ini juga sejajar dengan tulisan-tulisan mengenai metode penafsiran yang 

ditulis di Indonesia dan telah lama dijadikan buku patokan bagi mahasiswa teologi di Indonesia.  

Buku Metode Penafsiran Alkitab2, yang ditulis oleh dua orang dosen dari Fakultas 

Teologi Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar membahas penafsiran dengan 

menggunakan prinsip-prinsip kritis-historis yang memperhatikan konteks historis dari teks 

seperti misalnya memperhatikan sejarah tradisi lalu konteks sosio-antropologis dari penulis 

kitab.3 Selain itu, penafsiran kritis-literer yang memperhatikan unsur-unsur sastra dari teks 

Alkitab juga diperkenalkan seperti misalnya kritik bentuk dan kritik sastra.4 Bahkan buku ini 

sudah memperlihatkan kemajuan dengan memasukkan juga pendekatan tafsir reader’s response 

criticism yang ditambahkan dengan penafsiran dekonstruksi.5 

Hasan Sutanto, seorang dosen dari Seminari Alkitab Asia Tenggara yang juga menulis 

buku pedoman penafsiran dalam bahasa Indonesia menampakkan hal yang lebih-kurang serupa. 

Sutanto memperlihatkan kesetujuannya untuk juga mempertimbangkan data-data sejarah dalam 

penafsiran Alkitab, walaupun ia tetap berpandangan bahwa Alkitablah yang paling benar dalam 

                                                 
1 Emanuel Gerrit Singgih, Masa Depan Membaca dan Menafsir Alkitab di Indonesia, Makalah Seminar dan 

Simposium Nasional Dies Natalis 46 Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW), Salatiga, 15-

Maret-2016, h. 3-8., Emanuel Gerrit Singgih, Dua Konteks : Tafsir-tafsir Perjanjian Lama sebagai Respons atas 

Perjalanan Reformasi di Indonesia, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2009) h. x-xiii. Nampaknya pemikiran Singgih 

mengalami perkembangan, sebab dalam tulisannya sebelumnya, ia hanya mengatakan ada 3 metode penafsiran 

akademis di Indonesia, lih. Emanuel Gerrit Singgih, Doing Theology in Indonesia : Sketches for an Indonesian 

Contextual Theology, (Manila : ATESEA, 2003), h. 40-49. 
2A. A. Sitompul & Ulrich Beyer, Metode Penafsiran Alkitab, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2002). 
3Ibid., h. 106 & 169 dst. 
4Ibid., h. 136 & 237 dst. 
5Ibid., h. 293-302. 
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menulis data-data sejarah. Dengan kata lain, walaupun ada data sejarah yang berbeda dengan 

Alkitab, tetap Alkitab yang paling benar.6 Penafsiran kritis-literer juga dipakai oleh Sutanto 

dengan ia juga menawarkan bahwa dalam menafsir Alkitab perlu juga untuk mempertimbangkan 

unsur-unsur sastra dari Alkitab tersebut.7 Sutanto sudah menggunakan kedua model penafsiran 

tersebut, tapi ia belum mempertimbangkan untuk menggunakan reader’s response sebagai salah 

satu cara untuk menafsir. Dari Gereja Katholik Roma, buku panduan menafsir Alkitab yang 

diterbitkan oleh Komisi Kitab Suci Kepausan Katolik Roma, juga menampakkan kesejajaran 

dengan pandangan Singgih. Sebab dalam buku Penafsiran Alkitab dalam Gereja8, sudah 

tercantum pendekatan dalam menafsir berupa historis-kritis dan kritik literer. Untuk pendekatan 

reader’s response criticism, sudah juga tercantum walaupun memang menggunakan ungkapan 

lain yaitu pendekatan kontekstual.9 Setelah melihat contoh-contoh penafsiran yang dipakai dalam 

konteks Indonesia tadi, masih ada penafsiran yang belum diperkenalkan yaitu yang saya sebut 

sebagai Hermeneutik Spiritual.. 

Hermeneutik spiritual sebenarnya bisa dipergunakan dan memang dibutuhkan dalam 

rangka pengembangan spiritual. Namun dalam kenyataannya, hermeneutik tersebut belum 

dikembangkan. Padahal pengembangan spiritual sudah menjadi salah satu landasan pokok dalam 

penyelenggaraan pendidikan teologi. Jika memperhatikan konteks Fakultas Teologi Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta misalnya, salah satu Misi yang hendak dilaksanakan adalah 

“Menyelenggarakan pendidikan teologi kontekstual pada aras S-1,S-2 dan S-3 yang menjaga 

keseimbangan antara dimensi-dimensi intelektual, spiritual dan ministerial.”10 Misi ini 

memperlihatkan bahwa unsur pengembangan spiritual menjadi satu unsur penting yang perlu 

dijaga keseimbangannya, dalam berbagai strata pendidikan mulai dari tingkat Sarjana sampai 

tingkat Doktoral. Walaupun begitu, Gereja sebenarny sudah mempraktekkan penafsiran Spiritual 

melalui Lectio Divina yang sering dipraktekkan terutama dalam konteks pembinaan spiritual. 

Tujuannya jelas untuk membina spiritual orang Kristen dengan menggunakan Alkitab. Secara 

sederhana, Basil Pennington menjelaskan Lectio Divina memang dimaksudkan untuk membuat 

Kitab Suci menjadi Firman yang benar-benar hadir di tengah kehidupan orang Kristen.11 Inilah 

yang kemudian menjadi inti dari Lectio Divina yaitu menjadikan Kitab Suci bisa berbicara bagi 

                                                 
6Hasan Sutanto, Hermeneutik : Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab, (Malang : Literatur SAAT, 2007) h. 280. 
7Ibid., h. 341-422. 
8Komisi Kitab Suci Kepausan, Penafsiran Alkitab dalam Gereja, (Yogyakarta : Kanisius, 2003). 
9Ibid., h. 6. 
10http://ukdw.ac.id/id/page/view/14-fakultas-teologi diakses 29 Februari 2016 
11Basil Pennington, “Lectio Divina : The Gate Way to the Spiritual Journey and Centering Prayer”, dalam Gustave 

Reininger (ed.), Centering Prayer in Daily Life and Ministry, (New York, London : Continuum, 1998) h. 21.  
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kehidupan orang yang percaya. Cara yang ditempuh dalam Lectio Divina dijelaskan oleh 

Pennington, sebagai tiga tahap.12 

 Pertama, mengambil satu teks Alkitab untuk didalami sambil berdoa meminta agar Roh 

Kudus hadir dan memampukan. Pada tahap ini kita melihat bagaimana Lectio Divina dimulai 

dari Alkitab. Teks kemudian menjadi titik tolak untuk mengalami kehadiran Firman Tuhan 

dalam hidup orang percaya. Lalu titik tolak tersebut dilanjutkan dengan memohon tuntunan Roh 

Kudus. Ini memperlihatkan bahwa membaca Alkitab bukan dimulai dengan analisis ilmiah 

terhadap teks tapi memohon tuntunan Tuhan sendiri untuk mencoba memahami bagaimana 

Firman Tuhan. 

 Kedua, beri waktu selama 10 menit atau lebih mendalami Firman Tuhan untuk 

mendengar Tuhan berbicara kepada kita melalui teks Alkitab lalu kita bisa merespon. Ini 

dilakukan secara imajinatif. Dari teks Alkitab kita coba mencari tahu pelajaran apa yang bisa kita 

dapatkan dari teks Alkitab sehingga itu bisa menjadi bahan perenungan kita akan kehidupan kita 

di hadapan Tuhan. Dalam perenungan ini kita juga berusah untuk berdialog sehingga perenungan 

kita bisa menjadi dalam. Ketiga, mengambil satu kata atau ungkapan yang bisa kita bawa pulang 

dan berterima kasih kepada Tuhan bahwa kita Ia sudah bersedia untuk berbicara kepada kita. 

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan mengambil satu kata atau ungkapan yaitu mengambil kata 

atau ungkapan yang bisa menjadi pengingat bagi kita untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

perintah dari Tuhan. Lalu yang menjadi penutup adalah berdoa. 

Dalam konteks yang lain, E. G. Singgih pernah menulis sebuah bahan tafsiran untuk 

Pendalaman Alkitab Gereja Protestan Indonesia bagian Barat (GPIB) yang diramu dari 

perspektif Mistik/Spiritual. Singgih mengkaji teks Yoh. 14:27 “Damai sejahtera Kutinggalkan 

bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu dan apa yang Kuberikan tidak seperti yang 

diberikan dunia  kepadamu “. Sejauh yang bisa saya jangkau, di Indonesia, belum adalah tokoh 

lain yang melakukan hal yang serupa seperti yang dilakukan oleh Singgih. Ia melihat dari 

perspektif spiritual untuk memahami “Damai sejahtera” dalam teks tersebut sebagai suatu yang 

bisa diraih karena adalah pergaulan yang akrab dengan Allah (Mistik). Hal itu bisa dialami kalau 

kita memiliki Cinta Kasih yang tanpa alasan atau sunder warumbe Sebuah konsep yang 

dipopulerkan oleh tokoh Mistik abad pertengahan yang Meister Eckhart. Jadi Singgih memahami 

                                                 
12Basil Pennington, “Lectio Divina : The Gate Way to the Spiritual Journey and Centering Prayer”, h. 21-22. 
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teks Yoh. 14:27 dari perspektif Mistik khususnya pandangan Meister Eckhart.13 Tokoh yang 

dipakai Singgih itu, kemudian menjadi suatu hal yang menarik untuk diperhatikan bagi saya 

karena Eckhart punya sumber berharga untuk diolah lebih jauh dalam hubungannya dengan 

hermeneutik spiritual, sehingga itu yang menjadi fokus penelitian dari tesis ini. 

Meister Eckhart sebagai salah satu tokoh Spiritualitas sebenarnya sudah mempraktekkan 

hermeneutik Spiritual. Eckhart dikenal sebagai seorang Mistik Kristen Abad Pertengahan. Ia 

banyak mempengaruhi orang-orang yang hidup sesudahnya, semisal muridnya John Tauler yang 

juga mempengaruhi Marthin Luther.14 Sang Meister memakai teks-teks Alkitab untuk 

menjelaskan paham Mistiknya seperti misalnya Qoheleth (Ind : Pengkhotbah) 10 : 5-715. Selama 

ini oleh Pembaca kontemporer, teks Qoheleth selalu dipahami dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan tafsir yang sudah berkembang di Indonesia.  

Dalam konteks global, di bagian Barat dunia, James L. Crenshaw misalnya, melihat teks 

Qoheleth 10 yang dikotbahkan oleh Eckhart khususnya 10:5-7 sebagai sebuah tanda-tanda 

bahwa ada sesuatu yang keliru. Bagi Crenshaw, Qoheleth ingin memperlihatkan bahwa terjadi 

semacam penindasan di masa itu dimana orang-orang berharta menikmati berbagai kemewahan 

yang sebenarnya dinikmati dari mengambil hak orang-orang miskin yang merasa diri sial karena 

mengalami kemalangan menjadi miskin.16 Jadi Qoheleth di sini ingin memperlihatkan gaya 

hidup orang-orang berharta tadi melalui nasehat-nasehat yang harus dilakukan dan kebalikannya. 

Dalam ayat tersebut diperlihatkan kebalikan yang terjadi sebagai sebuah perwakilan dari 

kenyataan, bahwa yang seharusnya berada di kelas bawah yaitu hak-hak milik orang miskin 

kemudian tiba-tiba sudah berada di kelas atas karena sudah diambil oleh orang-orang berharta 

dan dipakai untuk kepentingan mereka sendiri. 

Robert Gordis justru melihat sesuatu yang lain dari hal ini. Dengan membandingkan 

dengan tulisan-tulisan Sastra Hikmat pada umumnya, ia melihat bahwa sesungguhnya yang 

sementara diperlihatkan oleh Qoheleth ada gejala-gejala perubahan sosial. Suatu kejahatan yang 

terjadi (ay. 5) menurutnya adalah sesuatu yang menandakan terjadi perubahan dalam struktur-

struktur masyarakat dimana orang-orang yang seharusnya berada di kelas bawah kemudian 

                                                 
13Emanuel Gerrit Singgih, Damai yang tidak seperti  damai yang diberikan oleh dunia ini: Sebuah Pemahaman 

Mistik terhadap teks Yohanes 14:27. dalam https://www.facebook.com/notes/156926874339639/ diakses 29-

Februari-2016 
14George W. Forell (ed.), Christian Social Teachings : A Reader in Christian Social Ethics from the Bible to the 

Present, (Minneapolis : Fortress Press, 2013) h. 70. 
15Matthew Fox, Breakthrough : Meister Eckhart’s Creation Spirituality in New Translation, (New York: Image 

Books, 1980). h. 424. 
16James L. Crenshaw, Ecclesiastes : A Commentary, (Philadelphia : Westminster Press, 1986) h. 171-172. 
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mengambil kedudukan di atas. Begitu juga terjadi sebaliknya dimana orang yang seharusnya 

berada pada kelas atas yaitu orang-orang kaya kini sudah berada di kelas bawah dengan 

digantikan oleh orang bodoh.17 

Tapi Meister Eckhart menggunakan teks ini dengan cara yang berbeda karena ia belum 

memakai pendekatan sama seperti para penafsir modern. Ini wajar sebab di masanya belum ada 

penelitian seperti zaman sekarang dengan segala penemuan data-data yang bisa mendukung 

penelitian itu. Bagi Eckhart, Qoheleth memperlihatkan bahwa ada sesuatu yang keliru sedang 

terjadi, mirip dengan Crenshaw. Hanya saja bagi Eckhart, yang keliru maksudnya bahwa hasrat 

yang harusnya dikontrol dan dipimpin kemudian mengambil alih kekuasaan dan justru 

menguasai orang yang memilikinya. Hasrat, menurut Eckhart adalah sesuatu yang harusnya 

dipimpin dan dikontrol bukannya manusia kemudian dikontrol oleh hasrat yang dimilikinya. 

Hasrat yang tidak dikontrol menurutnya akan menghalangi manusia mempraktekkan Cinta 

Kasih, itulah alasannya mengapa hal tersebut perlu diperhatikan. Jadi Eckhart, melihat teks 

Alkitab dari sudut pandang Spiritualitas Welas Kasih, sehingga layaklah penafsiran Eckhart ini, 

disebut sebagai Hermeneutik Spiritual. 

Saya kemudian menjadi tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana 

pemahaman Meister Eckhart kemudian bisa memberi sumbangan bagi kerja Hermeneutik 

Alkitab yang telah didalami oleh penafsir-penafsir modern akademis di Indonesia. Dari segi 

manfaat, secara akademis penelitian ini penting, sebab dengan penelitian ini bisa ditemukan 

bagaimana seorang tokoh Spiritualitas/Mistik seperti Meister Eckhart memahami dan memakai 

teks Alkitab setelah dibandingkan dengan hasil Hermeneutik Qoheleth 10:5-7 yang dikaji secara 

akademis dengan menggunakan metode-metode yang telah berkembang di Indonesia selama ini. 

Secara Teologis penelitian ini bermanfaat bagi tiap orang Kristen untuk membuka wawasan 

diskusi baru tentang bagaimana memahami Alkitab. Manfaat yang tak kalah penting darinya 

adalah bagaimana teks Alkitab ini dari perspektif Meister Eckhart bisa memberi sumbangan bagi 

kerja Hermeneutik Alkitab di Indonesia. 

 

I.B. Pertanyaan Penelitian 
 Bagaimana Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart bisa memberi pemahaman baru bagi 

penafsiran Qoheleth 10 dan kerja Hermeneutik Alkitab di Indonesia? 

                                                 
17Robert Gordis, Koheleth – The Man and His World : A Study of Ecclesiastes, (New York : Schocken Books, 1968) 

h. 320. 
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I.C. Teori 
Pengertian Hermeneutik yang kalau dipahami secara luas dan jujur maka itu merupakan 

sebuah upaya untuk memahami bagaimana setiap teks itu dipahami oleh setiap orang atau 

kelompok. Ini kemudian menuntun kepada bagaimana tiap orang ataupun kelompok tersebut 

memahami teks dengan latar belakang mereka yang begitu beragam itu. Pertanyaan yang 

mendasar dan paling sering ditanyakan oleh tiap-tiap penafsir adalah bagaimana seharusnya teks 

itu dipahami oleh pendengar atau pembaca mereka merupakan hal yang sah.18 

Kemudian salah satu cara untuk menjawab pertanyaan tersebut muncullah suatu gaya 

menafsir yang disebut oleh Sandra Schneider sebagai Exegese Spiritual19. Schneider sebenarnya 

ketika berbicara mengenai Spiritual Exegese, ia juga bicara mengenai bagaimana Exegese 

tersebut sudah dipraktekkan oleh para penafsir pra-modern. Yang disebut pra-modern adalah 

masa-masa awal kekristenan sampai kepada abad pertengahan. Hal mendasar dari Exegese 

Spiritual dari masa pra-modern dalam perbedaannya dengan exegese modern menurut Schneider 

ada tiga. Pertama, Kitab Suci dipercaya sebagai tulisan-tulisan yang diilhami oleh Allah, yang 

dalam hal ini Exegese Spiritual masa pra-modern punya kekhususan. Di masa itu, berbeda 

dengan masa modern, para pendahulu kita meyakini bahwa setiap kata dalam Kitab Suci itu 

harus mampu dikaitkan (attributable) dengan Allah sendiri. Dan karena itu makna yang 

didapatkan dari teks Kitab Suci haruslah menggambarkan Allah dengan pantas. 

Kedua, penafsir masa pra-modern meyakini bahwa Kitab Suci itu haruslah punya 

kepedulian khusus terhadap wahyu Allah melalui diri Yesus Kristus. Itu kemudian menuntut 

juga ketika menafsir, perlu untuk mengungkap signifikansi teks tersebut bagi paham Kristologis 

dan karya penyelamatanNya. Ketiga, para bapa-bapa Gereja penafsir Kitab Suci dalam hal ini 

bukan hanya memperbolehkan adanya perbedaan makna yang didapat dari teks, tapi juga 

menciptakan harapan akan adanya makna ganda dari hasil penafsiran atas teks tersebut. Semua 

ini, menurut Schneider tentu saja menjadi suatu hal yang tidak disetujui oleh penafsir modern. 

Tapi mencermati perkembangan dari filsafat hermeneutik nampaknya juga makin memberi ruang 

bagi adanya upaya menggali makna spiritual dalam teks. Dengan kata lain, walaupun awalnya 

tidak disetujui oleh para penafsir modern tapi kemungkinan untuk adanya Exegese Spiritual 

makin terbuka lebar dan itulah yang diupayakan oleh Tesis ini. 

                                                 
18Anthony C. Thiselton, Hermeneutics : An Introduction, (Grand Rapids, Michigan : William B. Eerdmans, 2009) h. 

4. 
19Sandra M. Schneiders, “Scripture and Spirituality”, dalam Bernard McGinn dkk. (ed.), Christian Spirituality :The 

Origins of Twelfth Century, New York : Crossroad Publishing, 1985. h. 16-19. 
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I.D. Judul 
“MENGGALI HERMENEUTIK SPIRITUAL MEISTER ECKHART ATAS QOHELET 

10 : 5-7 DAN KONTRIBUSINYA BAGI PENAFSIRAN ALKITAB DI INDONESIA” 

 

I.E. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini saya akan melakukan Tafsir terhadap Qoheleth 10 dengan 

mempertimbangkan kajian teks, konteks penulisan, serta bagaimana pandangan para ahli modern 

mengenai Qoheleth 10. Penafsiran ini dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-penafsiran 

akademis yang terlah berlaku di Indonesia berupa Kritik historis dan Kritik Literer. Ini dilakukan 

agar dapat menemukan pemahaman atas Qoheleth 10 berdasarkan penafsiran modern yang 

akademis. Kemudian untuk mencari tahu Penafsiran Meister Eckhart terhadap teks Qoheleth 10 

maka saya meneliti khususnya buku yang ditulis oleh Matthew Fox yang berjudul Breakthrough: 

Meister Eckhart’s Creation Spirituality in New Translation. Di dalam buku ini  tercantum 

Khotbah Eckhart dimana ia menafsirkan Qoheleth 10. Selain itu saya juga meneliti buku-buku 

lain yang kiranya membantu memahami bagaimana Meister Eckhart sampai pada kesimpulan 

mengenai Qoheleth 10 tersebut. Setelah itu saya akan memperhatikan Teori-teori Hermeneutik 

Spiritual untuk mengkaji penafsiran Eckhart tersebut. Untuk mencapai tujuan Tesis untuk 

menggali sumbangsih Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart bagi Penafsiran Eckhart dalam 

konteks Penafsiran Alkitab di Indonesia, saya pertama-tama akan membandingkannya dengan 

penafsiran yang sudah saya lakukan pada Bab sebelumnya. Diskursus Hermeneutik lalu akan 

membantu melihat bagaimana spesialisasi penafsiran Eckhart akan menyumbangkan bagi 

konteks penafsiran di Indonesia dalam beberapa aspek yang ada. 

 

I.F. Sistematika Penulisan 
Demi jelasnya penelitian yang dilakukan ini maka dalam penulisannya nanti maka saya 

akan menyusunnya sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang, Pertanyaan penelitian, Teori, Judul dan Metode 

yang dipakai dalam penelitian ini. 

BAB II : Tafsir Qoheleth 10  yang berisi proses penafsiran Qoheleth 10 berdasarkan prinsip 

penafsiran modern yang mempertimbangkan kajian teks, konteksnya sesuai dengan prinsip dan 

langkah-langkah menafsir dengan pendekatan historis-kritis dan pendekatan kritik literer. 
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BAB III : Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart atas Qoheleth 10 : 5-7 berisi diskusi mengenai 

tema Cinta Kasih dan pemahaman atas Qoheleth 10 : 5-7 dalam pemikiran Meister Eckhart. 

Dalam analisa bagian ini, pemikiran Eckhart secara umum juga akan diperhatikan. Dan untuk 

memahami bagaimana perspektif dari Meister Eckhart dalam memahami Qoheleth 10, tetap akan 

memperhatikan teori-teori mengenai Hermeneutik Spiritual. 

BAB IV : Diskursus Hermeneutik Meister Eckhart dan Kontribusinya yang berisi Analisa Tafsir 

Qoheleth 10 yang telah dilakukan yang didialogkan dengan perspektif Meister Eckhart dengan 

tetap mempertimbangkan teori-teori mengenai Hermeneutik dan secara khusus bagaimana 

Penafsiran Alkitab telah dijalani selama ini. Dari situ bisa dilihat bagaimana perbedaan dari 

perspektif Meister Eckhart dan bagaimana perspektif tersebut bisa memberi sumbangan 

pemahaman baru bagi kerja hermeneutik Qoheleth 10 dan Alkitab secara umum Semua itu 

dilakukan dengan tetap mempertimbangkan teori Hermeneutik yang kiranya berguna untuk 

melihat bagaimana Eckhart bisa memberi kontribusi. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran yang berisi hasil penelitian keseluruhan beserta sarannya untuk 

kerja Penafsiran Alkitab di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 Penelitian untuk menguraikan bagaimana Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart atas 

Qoheleth 10 : 5-7 dan Kontribusinya terhadap penafsiran Alkitab di Indonesia memperlihatkan 

bahwa Eckhart memberi inspirasi adanya Penafsiran Akademis-Spiritual yang 

mempertimbangkan secara serius unsur Spiritualitas. Secara sederhana, ada dua hal yang saya 

temukan melalui penelitian ini : 

- Pendekatan Tafsir Spiritual Eckhart terhadap Qohelet 10: 5-7 memperlihatkan bagaimana 

sang Master memahami teks tersebut sebagai gambaran orang-orang yang tidak mampu 

mengendalikan hasrat dan sensualitas. Hasrat harusnya yang dikontrol oleh manusia 

bukannya sebaliknya. 

- Kontribusi Eckhart bisa terlihat dari sikap seorang penafsir yang perlu memiliki 

kerendahan hati dalam menafsir. Bahwa dengan metodologi yang paling baikpun yang 

dipakai oleh seseorang, tidak akan bisa menentukan makna sesungguhnya dari teks. Perlu 

ada keterbukaan untuk mengakui adanya penafsiran lain yang bisa memiliki makna yang 

lain pula. Ini terlihat dari bagaimana humility of mind memiliki penekanan yang penting 

olehnya. 

- Eckhart bisa dipraktekkan dalam konteks kini dengan cara memperhatikan konteks 

penafsiran akademis yang telah ada. Jadi saya mengusulkan suatu penafsiran yang tidak 

menafikan penafsiran yang ada tapi lebih mengakui yang ada dengan cara berdialog 

untuk menemukan cakrawala berpikir baru yang saya sebut sebagi penafsiran akademis-

spiritual. 

Dengan ini maka penafsiran Akademis yang tidak mempertimbangkan unsur spiritualitas 

yang dimiliki oleh pembaca teks lalu dilengkapi. Teks bukan hanya sekedar berbicara untuk 

konteks tertentu yang tidak ada hubungannya dengan pembaca tapi bisa berbicara langsung 

kepada pembaca. Pendekatan ini juga mempertimbangkan konteks penafsiran akademis yang 

sudah dimiliki di konteks Indonesia. Dengan demikian Tesis ini bukan bermaksud untuk kembali 

pada masa abad pertengahan dimana Eckhart tapi, mempertimbangkan konteks kini untuk 

melihat bagaimana Eckhart bisa memberi sumbangsih yang berarti. 

 Untuk tiba pada kesimpulan seperti itu, saya menempuh jalan dengan melakukan terlebih 

dahulu melakukan penafsiran akademis dalam hal ini tafsir Kritik Historis dan literer atas teks 
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Qoheleth 10 : 5-7 dalam Bab II. Dalam proses tersebut saya terlebih dahulu menjelaskan 

bagaimana ciri khas dari kedua penafsiran tersebut. Hasil dari tafsir tersebut saya mendapati 

bahwa dari sudut pandang Tafsir Kritik Historis, teks tersebut berbicara tentang orang yang tidak 

kompeten dalam memegang yang membuat Qohelet muak melihatnya. Lalu dari Tafsir Kritik 

Literer saya mendapati bahwa teks itu berbicara tentang pangeran yang tidak becus dalam 

memegang kekuasaan sehingga bisa direbut oleh orang lain. Keduanya memiliki hasil yang 

berbeda tapi kemudian menjurus kepada hal yang sama yaitu soal pemerintahan. 

 Lalu saya meneliti bagaimana Hermeneutik Spiritual Meister Eckhart atas Qoheleth 10 : 

5-7 untuk melihat bagaimana penafsiran Spiritual Eckhart berjalan. Saya pertama-tama memberi 

ulasan sekilas tentang bagaimana sosok Eckhart dan posisinya dalam spektrum spiritualitas. Lalu 

karena penafsiran Eckhart tersebut berada dalam khotbahnya yang berjudul “Be Compassionate 

as your Creator in Heaven is compassionate”, saya menganalisa bagaimana posisi penafsiran 

tersebut yang kemudian memperlihatkan bahwa Eckhart melihat teks tersebut sebagai gambaran 

dari orang yang tidak mampu mengontrol hasrat dan sensualitasnya. Teks menggambarkan orang 

yang tidak mampu mempraktekkan welas asih tanpa dipengaruhi oleh hasrat dan sensualitas. 

Dari sudut pandang hermeneutik spiritualitas, penafsiran Eckhart termasuk dalam kelompok 

penafsiran yang menjadikan Alkitab sebagai inspirasi bagi spiritualitas. Jadi Alkitab bukan 

hanya teks yang berbicara tentang suatu hal yang jauh dari kehidupan pembaca tapi ia berbicara 

tentang kehidupan yang lebih yang diperlukan oleh pembaca. Hal ini kemudian yang nantinya 

menjadi titik tumpuan saya untuk melihat bagaimana kontribusi Meister Eckhart terhadap 

pemaknaan atas Alkitab. 

 Berdasarkan kedua penafsiran yang telah saya analisa sebelumnya, saya kemudian 

memperbandingkan mereka untuk melihat bagaimana spesialnya Eckhart. Kekhususan Eckhart 

yang melihat spiritualitas sebagai bagian dari penafsiran Alkitab kemudian menuntun saya untuk 

mempertimbangkan spiritualitas dalam menafsir Alkitab. Setelah saya melihat adanya 

kekurangan dalam penafsiran akademis, sayapun merumuskan sebuah penafsiran akademis-

spiritual yang menggabungkan penafsiran akademis yang ada dengan unsur spiritual. Ini saya 

lakukan karena penafsiran akademis tidak bisa ditinggalkan dan sudah dipraktekkan di 

Indonesia. Untuk konteks Indonesia inilah yang saya tawarkan, karena penafsiran akademis-

spiritual bisa memenuhi kebutuhan spiritual dari pembaca bukan seperti penafsiran akademis 

pada umumnya yang tidak menyentuh kehidupan orang yang percaya. 
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